PENGARUH SUHU SULFONASI PADA PEMBUATAN SURFAKTAN METIL ESTER SULFONAT





BAB I  
PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang 
Kelapa sawit merupakan salah satu komoditas unggulan Indonesia. Tanaman 
ini merupakan sumber penghasil minyak kelapa sawit (CPO - Crude Palm Oil) 
dan inti kelapa sawit (PKO- Palm Kernel Oil) yang memberikan kontribusi 
penting bagi perekonomian Indonesia sebagai sumber penghasil devisa non migas. 
Cerahnya prospek komoditi minyak kelapa sawit dalam perdagangan minyak 
nabati dunia telah mendorong pemerintah Indonesia untuk memacu 
pengembangan areal perkebunan kelapa sawit. 
Industri kelapa sawit Indonesia telah tumbuh secara signifikan dalam empat 
puluh tahun terakhir. Sejak tahun 2006 Indonesia telah menjadi produsen minyak 
sawit terbesar di dunia. Bersama dengan Malaysia, Indonesia menguasai hampir 
90% produksi minyak sawit dunia (Tabel 1). Data yang dilaporkan oleh unit 
layanan pertanian asing (FAS), Departemen Pertanian Amerika Serikat atau 
USDA di Jakarta mengatakan industri kelapa di Indonesia dapat menghasilkan 
sebanyak 25,4 juta metrik ton CPO pada 2011/2012. 
Tabel 1 Produsen Terbesar Minyak Sawit Dunia 
Negara 2002 2003 2004 2005 2006 2007 
Indonesia 9.370 10.600 12.380 14.100 16.050 16.800 
Malaysia 11.909 13.355 13.976 14.962 15.881 15.824 
Thailand 600 690 735 700 860 1.020 
Nigeria 775 785 790 800 815 835 
Colombia 528 527 632 661 713 780 
Papua New Guinea 316 326 345 310 365 395 
Other 1911 1976 2129 2313 2458 2592 
Total 25.409 28.259 30.987 33.846 37.142 38.246 





Produksi minyak kelapa sawit di Indonesia sangat tinggi, namun harga 
minyak kelapa sawit rendah. Oleh karena itu diperlukan upaya pengolahan 
minyak kelapa sawit menjadi produk hilir sehingga memberikan nilai tambah 
yang tinggi serta memiliki harga yang jauh lebih tinggi dari komoditas awalnya. 
Salah satu diversifikasi yang dapat dilakukan ialah konversi minyak kelapa sawit 
menjadi surfaktan. Surfaktan memiliki nilai tambah hampir delapan kali lipat 
dibandingkan minyak sawit mentah CPO ataupun PKO (Gambar 1). 
 
 
Sumber: Hambali et. Al., 2004 
Gambar 1 Histogram Perbandingan Nilai Tambah Beberapa Jenis Olekimia dan 
Produk Berbahan Baku Minyak Kelapa Sawit 
 Pembuatan surfaktan metil ester sulfonat (MES) berbahan baku CPO  
melalui dua tahap utama yaitu proses transesterifikasi yang menghasilkan palm oil 
methyl ester dan proses sulfonasi yang mengkonversi palm oil methyl ester 
menjadi surfaktan MES. Pada kedua proses ini, terdapat sejumlah faktor yang 
akan menentukan karakteristik dari produk yang dihasilkan. Salah satu faktor 
tersebut ialah suhu reaksi. Oleh karena itu pada penelitian ini akan dilakukan 










































pada proses sulfonasi untuk mengetahui pengaruh suhu terhadap kualitas MES 
yang dihasilkan. 
 
1.2. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk : 
1. Mendapatkan surfaktan MES dari bahan baku CPO 
2. Menentukan kualitas surfaktan MES dalam hal penurunan tegangan 
permukaan 
3. Menentukan pengaruh suhu reaksi terhadap surfaktan MES yamg 
dihasilkan 
1.3 Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penelitian ini adalah : 
1. Surfaktan yang dihasilkan dapat menambah komoditi ekpor Indonesia 
sehingga meningkatkan ekonomi Indonesia. 
2. Diharapkan surfaktan yang dihasilkan dapat diaplikasikan dalam 
berbagai industri untuk keperluan masyarakat 
3. Memberikan sumbangsih dalam ilmu pengetahuan di bidang IPTEK 
dalam hal pembuatan surfaktan. 
1.4. Rumusan Masalah 
Bagaimana pengaruh suhu reaksi pada proses sulfonasi terhadap hasil 
surfaktan yang diperoleh pada pembuatan surfaktan Metil Ester Sulfonat dari 
Crude Palm Oil. 
